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Abstrak

Sampah organik (material berbahan organik dan/atau bisa dikomposkan) merupakan jenis sampah
rumah tangga dengan komposisi paling dominan di Indonesia, dengan persentase sisa makanan 39,26%,
kayu dan ranting 12,58%, serta kertas dan karton 11,24% dari total timbulan sampah secara keseluruhan.
Untuk mencapai keberlanjutan pengelolaan sampah di Indonesia, terdapat beberapa metode pengolahan
sampah organik yang dapat diimplementasikan di skala rumah tangga, seperti pengomposan,
vermikompos, maggot BSF, biogas, dan eco-enzim. Pemilihan metode pengolahan sampah organik
skala rumah tangga sebaiknya tidak hanya didasarkan pada kondisi lingkungan sekitar, namun juga
kemampuan dan kesediaan tiap anggota keluarga dalam menerapkan pengolahan sampah organik di
sumber. Pemanfaatan hasil pengolahan, baik kompos, maggot, biogas, bioslurry, pupuk kandang,
maupun eco-enzyme, juga bisa menjadi dasar pertimbangan metode yang akan dipilih. Agar program
pengelolaan sampah organik skala rumah tangga dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan partisipasi
aktif masyarakat, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait, serta strategi edukasi yang efektif.

Kata Kunci: Metode pengolahan; Sampah organik; Skala rumah tangga

Abstract

Organic waste (organic and/or decomposable solid waste) is the most dominant type of household waste
in Indonesia, with food scraps percentage 39.26%, wood and twigs 12.58%, and paper and cardboard
11.24% of the total waste generation. To achieve sustainable waste management in Indonesia, several
organic waste treatment methods can be implemented at the household level, such as composting,
vermicomposting, BSF maggots, biogas, and eco-enzymes. The choice of a household-scale organic
waste processing method should be based not only on the surrounding environmental conditions, but
also on the ability and willingness of each family member to implement organic waste processing at the
source. The utilization of processing results, whether compost, maggots, biogas, bio slurry, manure, or
eco-enzymes, can also be a basis for considering the method to be selected. For a household-scale
organic waste management program to run well, active community participation, support from the
government and related institutions, and an effective education strategy are required.

Keywords: Treatment methods; Organic waste; Household scale
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1. PENDAHULUAN
1.1 Isu Pengelolaan Sampah Organik di Indonesia

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2025, laju pertumbuhan
penduduk Indonesia sebesar 1,09% dengan total jumlah penduduk sebanyak
284.438.800 jiwa dan menempatkan Indonesia di urutan keempat sebagai negara
dengan penduduk terbanyak di dunia. Peningkatan jumlah penduduk berimbas pada
peningkatan jumlah timbulan sampah dari berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk
kegiatan domestik. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/ atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah organik domestik adalah sampah
organik yang berasal dari kawasan pemukiman, antara lain sisa makanan, daun, kulit
buah, sayur/buah yang busuk, kotoran hewan peliharaan dan lain-lain [1].

Masyarakat Indonesia menghasilkan sampah rata-rata sebanyak 0,5
kg/orang/hari [9]. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) tahun 2024, total timbulan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga dari 317 kabupaten/kota se-Indonesia mencapai 34.214.607,36
ton/tahun, dengan 53,74%-nya bersumber dari rumah tangga dan jenis sampah paling

dominan adalah sampah organik (Gambar 1).
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Gambar 1. Komposisi Sampah di Indonesia (Sumber: Data SIPSN Tahun 2024)

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang
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Pengelolaan Sampah merupakan payung hukum pengelolaan sampah di Indonesia,
namun dalam pelaksanaannya masih terkendala banyak faktor, seperti terbatasnya
infrastruktur dan sarana prasarana, kurangnya pendanaan, serta tingkat kesadaran dan
partisipasi masyarakat yang tergolong rendah [2]. Penerapan pengelolaan sampah yang
kurang tepat dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti berkurangnya estetika atau
keindahan suatu kawasan, timbulnya penyakit, bau yang tidak sedap, penyumbatan
saluran air dan sungai, serta timbulnya lindi/ leachate [3].

1.2 Urgensi Pengolahan Sampah Organik di Sumber
Beberapa alasan penting dan mendesaknya pengolahan sampah organik di

sumber adalah sebagai berikut.

a) Mengurangi beban dan memperpanjang usia layan tempat pemrosesan
akhir (TPA)
Sebagian besar sistem pengelolaan sampah di Indonesia masih menerapkan
paradigma kumpul-angkut-buang, dan pada akhirnya sampah ditangani dengan
pengurugan (landfilling) di TPA. Cara penanganan ini memiliki banyak risiko,
terutama pencemaran air tanah dan emisi gas rumah kaca dari timbunan sampah
organik yang terdekomposisi secara anaerob [3] [4]. Berdasarkan data SIPSN
tahun 2024, jumlah timbulan sampah organik compostable di Indonesia
mencapai 63,08%, yang terdiri atas sampah sisa makanan 39,26%, kayu/ranting
12,58%, dan kertas/karton 11,24% (Gambar 1). Jika pengolahan sampah
organik secara keseluruhan dapat dilakukan secara langsung di sumber dan
TPS, maka 63,08% beban TPA telah tereduksi. Hal ini diperkuat oleh hasil riset
[4], pengolahan sampah di TPS Tlogomas berhasil menurunkan volume sampah
yang dibuang ke TPA sebesar 68% dan menurunankan jejak karbon atau emisi
GRK sebesar 72%. Hal ini tentunya berdampak langsung pada bertambahnya
usia pakai TPA Supit Urang.

b) Mengurangi jejak karbon dan emisi gas rumah kaca
Berdasarkan data Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) tahun 2008,

diestimasikan sebanyak 13,6 juta ton/tahun dibuang ke TP, dan hanya sebagian
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kecil sampah organik yang didaur ulang, yaitu sebesar 0,69% di sumber
asalnya, 0,60% di tempat penampungan sementara (TPS), dan 0,85% di TPA.
Timbunan sampah organik yang bercampur dengan sampah anorganik di TPA
berpotensi mempercepat laju pemanasan iklim global. Timbunan sampah
organik tersebut akan terdekomposisi secara anaerob dan menghasilkan gas
metana (CH4) yang termasuk gas rumah kaca penyebab pemanasan global.
Selain itu, pengangkutan sampah organik dari sumber ke TPS dan TPA juga
menjadi hitungan jejak karbon dalam sistem pengelolaan sampah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengurangan (reduce),
penggunaan kembali (reuse), daur ulang (recycle), dan pemulihan (recovery)
sampah organik secara maksimal, terutama di sumber [4] [5].
c) Pemanfaatan kembali produk hasil olahan

Berbagai produk hasil olahan sampah organik telah banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat, antara lain sebagai kompos, pupuk kendang, pupuk organik cair,
dan kasgot untuk memperbaiki kandungan unsur hara tanah sehingga mampu
meningkatkan kesuburan tanah [6] [7]. Produk lainnya yaitu biogas sebagai
sumber energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik
memasak, maupun diubah menjadi energi listrik. Selain itu, eco-enzyme juga
dapat menjadi biopestisida, pupuk organik, dan allternatif deterjen alami yang
ramah lingkungan [8] [9], dan maggot BSF sebagai alternatif pakan ternak yang
tinggi kandungan protein. Manfaat produk-produk tersebut tidak hanya terbatas
pada peningkatan kualitas lingkungan, namun juga menambah nilai ekonomi

dengan implementasi pertanian, peternakan, maupun perikanan organik [1] [2]

[8].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature review dengan
pendekatan kualitatif. Tujuannya adalah mengidentifikasi dan menganalisis beberapa
metode pengolahan sampah organik skala rumah tangga yang dapat dilakukan di
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sumber dan telah diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. Literatur yang digunakan
merupakan jurnal hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan
tinggi di Indonesia, buku teknis pengolahan sampah organik, dan literatur lainnya yang
membahas pengelolaan sampah organik skala rumah tangga. Perbandingan antar
metode pengolahan sampah organik skala rumah tangga berdasarkan pada studi
literatur dan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode-metode tersebut bersama
masyarakat yang didampingi. Semua data disusun dan dianalisis secara sistematis
untuk memperoleh rekomendasi metode pengolahan sampah organik skala rumah
tangga yang sesuai dengan luasan lahan yang dimiliki, kondisi tempat tinggal,
kemampuan secara ekonomi dan teknis operasional, serta hasil olahan yang ingin

dimanfaatkan kembali oleh masyarakat di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan berbagai tantangan dalam sistem pengelolaan sampah organik
(pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemanfaatan hasil daur ulang) yang
secara teknis operasional dilaksanakan oleh kelembagaan TPS3R atau TPST, maka
upaya-upaya pengolahan sampah organik berbasis masyarakat yang secara langsung
dilakukan di sumber perlu terus didorong. Masyarakat harus mampu menginisiasikan
untuk berkembang guna meningkatkan kemandirian ekonomi, meski baru skala rumah
tangga [9]. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat adalah upaya penanganan
sampah yang melibatkan pasrtisipasi aktif dari masyarakat untuk mengelola sampah
mulai dari tahap penimbunan, pengumpulan, pengolahan hingga pemrosesan akhir
[10]. Mengurangi volume sampah yang ada, dilakukan 4 prinsip penanganan sampah
yaitu reduce (mengurangi), reuse (memakai kembali), recycle (mendaur ulang), dan
replace (mengganti) [1].

Daur ulang sampah organik skala sampah rumah tangga sangat bermanfaat
untuk mengurangi volume sampah yang harus dikelola oleh TPS3R maupun TPST,
serta mengurangi potensi residu yang masuk ke TPA. Oleh karena itu, pengolahan

sampah organik dari sumber mampu memperpanjang usia layan TPA dan mengurangi
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emisi gas rumah kaca. Pengolahan sampah organik dibedakan menjadi dua, yaitu pengolahan
secara aerob (pengomposan, vermikompos, dan maggot BSF) dan anaerob (biogas dan eco-
enzyme). Beberapa metode pengolahan sampah organik skala rumah tangga dapat
diterapkan langsung di sumber karena operasional harian mudah dan sederhana, serta
memerlukan biaya yang relatif rendah. Selain itu, hasil olahannya dapat dimanfaatkan
langsung oleh masyarakat di bidang pertanian dan peternakan, serta sebagai sumber

energi terbarukan yang ramah lingkungan.

3.1 Pengolahan Sampah Organik Secara Aerob
3.1.1 Pengomposan (Composting)

Pengomposan merupakan dekomposisi terkontrol, proses alamiah penguraian
bahan-bahan organik sisa secara aerob. Pengomposan mentransformasi material
organik mentah menjadi bahan stabil secara biologi yang mengandung substansi humus
[1]. Pengomposan merupakan metode pengolahan sampah organik yang cukup
sederhana, yaitu dengan mencampurkan sampah-sampah dapur seperti sisa makanan,
daging busuk, sisa sayuran, buah-buahan dan sampah lainnya yang dapat membusuk
lalu ditambahkan dengan serbuk kayu, ranting dan daun-daunan kering, serta kertas ke
dalam komposter. Perbandingan antara organik cokelat dan organik hijau adalah 1:1
[7].

Pada praktiknya, pengomposan menjadi salah satu metode yang paling banyak
digunakan dalam pengolahan sampah organik di skala rumah tangga maupun TPS3R
karena teknis operasional sederhana dan biaya yang diperlukan cukup minim. Selain
itu, kompos yang dihasilkan dapat memperbaiki kualitas dan kimia tanah sehingga
dapat meningkatkan kesuburan tanah [7], serta bermanfaat untuk konservasi tanah
dengan mengembalikan nutrient, memperbaiki tekstur dan keanekaragaman hayati
tanah, dan menekan pelepasan gas rumah kaca sehingga mencegah pemanasan global
[11].

Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos Dari Sampah

Organik Domestik, kompos yang matang memiliki rasio C/N (10-20):1, suhu sesuai
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suhu air tanah, bewarna kehitaman dan tekstur seperti tanah, berbau tanah, dan pH

6,80-7,49. Selain itu, kompos juga tidak boleh mengandung semua bahan pengotor

organik atau anorganik seperti logam, gelas, plastik dan karet, serta tidak mengandung

pencemar lingkungan seperti senyawa logam berat, B3 dan kimia organik seperti

pestisida. Idealnya, kadar air dalam tumpukan kompos harus antara 40-60% [1].
Beberapa teknik pengomposan yang banyak diterapkan di Indonesia adalah

sebagai berikut.

a) Open Windrow Composting

Pengomposan dengan teknik open windrow sangat cocok diterapkan di
Indonesia karena sangat fleksibel terhadap ketersediaan lahan, mampu
mengolah semua jenis bahan organik, loading capacity dan jumlah timbulan
sampah yang besar, serta menghasilkan kompos yang berkualitas. Oleh karena
itu, teknik ini sering digunakan untuk pengolahan sampah organik di TPA [12].
Keunggulan lainnya adalah biaya operasional murah, pengoperasian dan desain
sederhana, dan perawatannya efisien. Open windrow composting merupakan
pengomposan sistem terbuka dengan tumpukan statis yang diangin-anginkan
[13].

Gambar 1. Open Windrow Composting [14]

Tinjauan Metode Pengolahan Sampah Organik Skala Rumah Tangga di Indonesia l 126



JURNAL JERNIH Vol. 3 No. 2, Desember Tahun 2025 ISSN : 3025-3853

b) Biopori

Biopori adalah pori-pori (lubang) yang berada di dalam tanah dengan aktivitas
makhluk mikroorganisme di dalamnya seperti cacing, rayap, dan akar tanaman
dan merupakan salah satu alternatif untuk menghasilkan kompos dari sampah
organik. Mekanisme pengomposan sampah melalui biopori dilakukan dengan
cara membuat lubang-lubang kecil pada tutup dan badan pipa paralon yang
nantinya lubang pada tutup pipa berfungsi sebagai jalan masuknya air ke tanah
sementara lubang pada bagian badan pipa berfungsi sebagai jalan masuk
mikroorganisme untuk mengurai limbah-limbah organik yang telah dimasukan
ke dalam pipa [6].

Gambar 2. llustrasi Pengomposan Biopori [15]
c) Takakura
Takakura merupakan suatu cara pengomposan sampah organik untuk skala
rumah tangga dengan menggunakan keranjang. Metode pengomposan
Takakura memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu
praktis dan sangat cocok untuk perumahan dengan lahan yang tidak begitu
lebar, pengerjaannya mudah karena sampah hanya dimasukkan, setiap hari
tanpa ada perlakukan khusus seperti menambahkan cairan atau bahan-bahan
tambahan lain, serta tidak menimbulkan bau [1].
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Gambar 3. llustrasi Pengomposan Takakura [16]

d) Lodong Sesa Dapur (Loseda)
Loseda adalah sebuah pipa berukuran sekitar 120 cm yang dipakai untuk
membuang sampah sisa dapur ke tanah. Loseda menjadi salah satu alternatif
metode pengomposan karena bentuknya tertutup, sehingga dapat mencegah
penyebaran bau tidak sedap dan mengurangi risiko munculnya hama seperti
lalat dan tikus yang dapat membawa penyakit [17]. Hasilnya berupa kompos
yang dapat dimanfaatkan kembali untuk menyuburkan tanaman dan

mengembalikan unsur hara tanah.
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Gambar 4. llustrasi Pengomposan Loseda [18]
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e) Bata Terawang
Bata terawang adalah sarana pengomposan sampah organik yang menggunakan
susunan bata berbentuk seperti kubus yang tidak rapat atau berongga sebagai

tempat masuknya oksigen yang membantu terjadinya proses dekomposisi [19].

Gambar 5. llustrasi Susunan Bata Terawang [19]

3.1.2 Vermikompos

Pada dasarnya vermikompos juga termasuk metode pengomposan. Namun,
pada metode pengomposan konvensional, penguraian bahan-bahan organik
mengandalkan mikroorganisme dan jamur, sedangkan metode vermikompos
menggunakan cacing tanah. Menurut [7], vermikompos merupakan proses degradasi
terkontrol dari limbah organik yang langsung di konsumsi cacing tanah, sehingga
membantu dalam daur ulang limbah makanan, mengurangi kepadatan curah limbah
dan produk akhir kemungkinan mengandung senyawa menyerupai hormon yang dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman. Kompos yang dihasilkan melalui metode ini

menghasilkan tekstur kompos halus dan rendah logam berat [18].
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Gambar 6. Pomposan Vermikompos [20]

3.1.3 Maggot BSF

Penggunaan maggot Black Soldier Fly (BSF) untuk pengolahan limbah organik
telah muncul sebagai metode yang efektif dan berkelanjutan, terutama di Indonesia, di
mana pengelolaan sampah organik menimbulkan tantangan yang signifikan. Larva
BSF dapat dengan cepat menguraikan limbah organik, mengurangi volumenya secara
signifikan sambil menghasilkan produk sampingan yang berharga seperti kompos dan
pakan ternak. Metode ini tidak hanya mengatasi masalah lingkungan tetapi juga
menawarkan manfaat ekonomi dengan menciptakan peluang bagi kewirausahaan lokal
dan mengurangi ketergantungan pada pakan ternak komersial. Sebuah studi kasus
penting di Indonesia menunjukkan keberhasilan penerapan metode ini, menyoroti
potensinya untuk penerapan yang lebih luas. Larva BSF dapat mengurangi volume
limbah organik hingga 60-80% dalam waktu singkat, menjadikannya metode yang
sangat efisien untuk pengelolaan limbah [21] [22]. Proses ini menghasilkan kompos
berkualitas tinggi dan belatung kaya protein, yang dapat digunakan sebagai pakan
ternak. Kompos yang dihasilkan memenuhi standar kualitas, memberikan alternatif
berkelanjutan untuk pupuk kimia [23] [24]. Proses ini melibatkan beberapa tahap,
termasuk persiapan, pendidikan, pelatihan teknis, dan pengembangan pasar.
Pendekatan terstruktur ini memastikan pengelolaan limbah yang efektif dan
keterlibatan masyarakat [22].
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Gambar 7. Pengolahan Sampah Organik oleh Maggot BSF [25]

3.2 Pengolahan Sampah Organik Secara Anaerob
3.2.1 Biogas

Produksi biogas dari limbah organik adalah metode yang menjanjikan untuk
mengatasi masalah pengelolaan limbah sekaligus menghasilkan energi terbarukan.
Proses ini melibatkan pencernaan anaerob bahan organik, seperti sisa makanan,
kotoran hewan, dan residu tanaman, untuk menghasilkan biogas, yang terutama terdiri
dari metana dan karbon dioksida. Metode ini tidak hanya mengurangi volume limbah
tetapi juga menyediakan sumber energi berkelanjutan yang dapat digunakan untuk
memasak, pembangkit listrik, dan sebagai pengganti bahan bakar fosil. Di Indonesia,
beberapa studi kasus menyoroti keberhasilan penerapan teknologi biogas,
menunjukkan potensinya untuk berkontribusi pada kemandirian energi dan
keberlanjutan lingkungan. Proses inti melibatkan pemecahan bahan organik oleh
mikroorganisme dalam lingkungan bebas oksigen, menghasilkan produksi biogas dan
digestat, produk sampingan kaya nutrisi yang dapat digunakan sebagai pupuk [26] [27].
Substrat umum termasuk kotoran sapi, limbah makanan, dan limbah padat organik
lainnya. Pilihan substrat mempengaruhi efisiensi dan dampak lingkungan dari produksi
biogas. Misalnya, kotoran sapi telah terbukti memiliki dampak lingkungan yang lebih
rendah dibandingkan dengan limbah organik padat [28]. Penambahan cairan kaya
nutrisi seperti molase dapat meningkatkan aktivitas bakteri metanogenik, sehingga
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meningkatkan hasil biogas. Parameter pemantauan seperti suhu dan kelembaban sangat
penting untuk mengoptimalkan produksi, terutama di daerah beriklim tropis seperti
Indonesia [29].

BioGas gl (e

Vv, &

BIOGAS

BIOWASTE &
ORGANIC WASTE

DIGESTATE

ANAEROBIC DIGESTER

Gambar 8. llustrasi Pengolahan Material Organik Menjadi Biogas [30]

3.2.2 Eco-enzyme

Eco-enzyme (ecoenzim) merupakan larutan yang dihasilkan dari proses fermentasi sisa
organik yang dilakukan oleh mikroba, seperti bakteri, ragi dan fungi. Cairan eco-
enzyme ini berwarna coklat gelap hingga terang, asam (pH dibawah 4), dan memiliki
aroma yang asam/segar sesuai bahan yang difermentasi [11]. Beragam senyawa yang
dihasilkan dari proses fermentasi dan variasi bahan baku yang digunakan, membuat
ecoenzim dapat digunakan lain untuk mengurangi timbulan sampah organik,
mengubah sampah dapur menjadi pembersih rumah tangga alami yang mudah dibuat
sendiri, mengurangi produksi gas metana (gas rumah kaca) dari sampah yang
menumpuk dan tidak terolah. Ecoenzim juga berpotensi besar sebagai pupuk organik,
pengusir serangga, bahan baku pembersih ramah lingkungan, dan bahan baku

perawatan tubuh alami.
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Gambar 9. llustrasi Pembuatan Eco-enzyme [31]

4, KESIMPULAN

Pengelolaan sampah organik mampu mencegah pencemaran lingkungan dan
mengurangi laju pemanasan global, serta meningkatkan kesuburan tanah dan
menciptakan produk bernilai ekonomi. Secara keseluruhan, walaupun pengomposan,
maggot BSF dan produksi biogas menawarkan manfaat ekonomi dan lingkungan yang
signifikan, metode tersebut membutuhkan lebih banyak pengetahuan teknis dan
infrastruktur dibandingkan dengan metode eco-enzyme yang lebih sederhana.
Pemilihan metode pengolahan sampah organik skala rumah tangga sebaiknya tidak
hanya didasarkan pada kondisi lingkungan sekitar dan jenis limbah yang tersedia,
namun juga kemampuan dan kesediaan tiap anggota keluarga dalam menerapkan
pengolahan sampah organik di sumber. Pemanfaatan hasil pengolahan, baik kompos,
maggot, biogas, bioslurry, pupuk kandang, maupun eco-enzyme, juga bisa menjadi
dasar pertimbangan metode yang akan dipilih. Agar program pengelolaan sampah
organik skala rumah tangga dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan partisipasi
aktif masyarakat, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait, serta strategi edukasi
yang efektif. Edukasi masyarakat memainkan peran penting dalam mengubah persepsi
dan kebiasaan dalam mengelola sampah. Tambahan ekonomi dari hasil daur ulang
sampah dinilai mampu meningkatkan motivasi masyarakat untuk terlibat dalam praktik

pengelolaan sampah secara berkelanjutan.
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